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PERUBAHAN GARIS PANTAI DAN KERUSAKAN PANTAI DI KAWASAN 












This study wants  to know shoreline change occurred in the coastal area of west region Tuban 
Regency in the Bancar, Tambakboyo, and Jenu District caused by processes of coastal dynamics with  
impact scale and priority scale  of region caused by the change of shoreline, both aggression and 
accretion by Landsat TM and field observations. The methods of measurement used for coast damage 
scale is Departemen Pekerjaan umum method. The result of study shows that the shape of the coastal 
areas as well as the influence of oceanographic agent has an influence of the coastline changes, as 
well as the main constituent of rock slope of the coastal areas and the sea level. Whereas, damage to 
beaches that have the most powerful demage scale, cenderng are in coastal areas of  Bancar 
District, as well as regions are close to the port’s jetty. The influence of human activity are felt 
coastal demage , where the region has a very intensive  of human activity as well as the coastal 
protection buildings such as port’s jetty would affect the coastline as well as coastal damage to the 
beaches in the coastal region. 
 




Penelitian ini memiliki tujuan untuk menegetahui perubahan garis pantai yang terjadi di 
kawasan kepesisiran Kabupaten Tuban bagian barat, yaitu Kecamatan Bancar, Tambakboyo, dan 
Jenu yang diakibatkan oleh proses dinamika pesisir serta dampak dan skala prioritas penangan yang 
ditimbulkan akibat adanya perubahan garis pantai tersebut, baik agresi maupun akresi dengan alat 
bantu citra satelit Landsat TM serta observasi lapangan. Sedangkan metode pengukuran kerusakan 
pantai yan digunakan adalah metode kerusakan pantai Dinas Pekerjaan Umum.Penelitian ini 
memperlihatkan bahwa bentuk kawasan pesisir serta pengaruh tenaga oseanografis memiliki 
pengaruh terhadap perubahan garis pantai, begitu pula dengan batuan penyusun utama kawasan 
pesisir dan kemiringan permukaan air laut. Sedangan kerusakan pantai yang memiliki nilai 
kerusakan paling kuat, cenderng terdapat di kawasan pesisir Kecamatan Bancar, serta kawasan-
kawasan yang terletak di dekat dengan jetty pelabuhan. Pengaruh kegiatan manusia sangat terasa 
kerusakan pantai, dimana kawasan yang memiliki kegiatan manusia yang sangat intensif serta 
adanya bangunan- banguan pelindung pantai seperti jetty pelabuhan mempengaruhi akan garis 
pantai serta kerusakan pantai yang ada di kawasan pesisir tersebut.  
 
Kata kunci: Perubahan garis pantai, Kerusakan pantai, Tuban Barat 
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PENDAHULUAN 
Indonesia adalah Negara yang 
menempati nomor satu di dunia dalam jumlah 
pulau yang dimiliki. Dengan luasnya garis 
pantai yang dimiliki oleh Indonesia, hal ini 
membuat banyak kota-kota metropolitan di 
Indonesia terletak di kawasan pesisir 
(Triatmodjo, 2012).  
Tuban bukanlah kota yang besar seperti 
pada zaman kerajaan Majapahit hingga awal 
penyebaran Agama Islam. Meskipun demikian, 
Kabupaten Tuban memiliki asset-aset penting 
Provinsi Jawa Timur. Di kawasan ini terdapat 
pabrik semen serta pelabuhan khusus milik PT 
Semen Indonesia, TBK di Kecamatan Jenu dan 
milik PT Holcim, TBK. Selain itu, terdapat juga 
pabrik dan pelabuhan khusus milik PT. Trans 
Pacific Petrochemical Indotama (TPPI) & 
PERTAMINA TTU di Kecamatan Jenu dan 
Pembangkit Listrik Tenaga Geothermal di 
Kecamatan Jenu.  
Perubahan garis pantai yang terjadi di 
kawasan kepesisiranpantai utara Pulau Jawa 
(Panttura) cukup tinggi. Sudibyakto (2011) 
mengutarakan bahwa dampak dari pemanasan 
global mengakibatkan kenaikan muka air laut 
sebesar  6 – 10 mm per tahun di kawasan pesisir 
Pantura. Lebih lanjut, Wahyudi, dkk (2009) 
mengutarakan bahwa kawasan pesisir Pantura 
Provinsi Jawa Timur mengalami perubahan 
garis pantai yang cukup kuat. Hal  utamanya di 
kawasan kepesisiran Tuban bagian barat dan 
Lamongan bagian barat.  
Tulisan ini bermaksut untuk melakukan 
rekam peristiwa perubahan garis pantai yang 
terjadi di Kawasan Kepesisiran Tuban bagian 
barat selama kurun waktu 1994 -2003 dan 2003- 
2013. Selain melakukan pemantauan garis 
pantai di kawasan ini, penulis juga memiliki 
tujuan untuk melakukan invenatarisasi 
kerusakan pantai yang terjadi di kawasan 
kepesisiran tersebut yang disebabkan oleh 
perubahan garis pantai.  
 
METODE PENELITIAN  
Penelitian ini dilakukan dengan cara 
kuantitatif kualitatif. Pengambilan sampling di 
lakukan dengan metode purposive sampling. 
Jumlah titik sampel tidak di tentukan dari awal. 
Sampel diambil dengan pertimbangan khusus. 
Pertimbangan kawasan yang dijadikan sampel 
adalah sebagai berikut:  
 
a. kawasan  tersebut  mengalami 
perubahan  garis pantai dengan  rata-rata 
lebih dari 30 meter agar dapat  terpantau 
dengan citra Landsat, atau  
b. kawasan tersebut memiliki titik vital 
kabupaten atau provinsi.  
 
Data yang digunakan oleh penulis 
didapatkan dengan observasi lapangan dan 
pengumpulan data sekunder. Data yang 
didapatkan melalui observasi lapangan adalah 
data parameter kerusakan pantai. Data sekunder 
yang digunakan oleh penulis mencakup data-
data instansi terkait, yaitu: 
 
a. data perubahan garis pantai berupa citra 
Landsat TM tahun perekaman 1994, 
2003 dan 2013 
b. data oseanografis berupa data angin 
perairan Tuban dan data pasang-surut di 
kawasan perairan Tuban tahun  2009-
2013 
c. data data lainya yang mendukung 
penelitian penulis.  
 
Pengolahan data yang dilakukan oleh 
penulis, adalah sebagai berikut ini. 
 
A. Pengolahan data perubahan garis Pantai 
Perubahan garis pantai didapatkan 
melalui interpretasi citra Landsat secara visual 
melalui data perekaman citra landsat tahun 
perekaman 1994,  2003, dan 2013 dengan 
bantuan perangkat lunak Envi 4.5 dan Arc Gis 
10.2. Sedangkan rata-rata perubahan garis 
pantai didapatkan melalui metode single 
transect ( ST). Metode ini mengunakan garis-
garis transek dengan jarak sesuai dengan 
resolusi maksimal spasial citra yang digunakan. 
Dalam hal ini, dikarenakan citra yang digunakan 
adalah citra Landsat TM yang memiliki resolusi 
spasial 30 meter, maka jarak setiap titik adalah 
30 meter. Adapun laju perubahan garis pantai 
rata-rata didapatkan dari rata-rata panjan transek 
tiap tahun.  Sedangkan  gambaran transek yang 
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dilakukan oleh penulis dapat dilihat pada 
Gambar 1.  
 
 
Gambar 1.gambaran umum mengenai metode 
ST 
Sumber:  Kazim, 2010.  
B. Pengolahan data parameter oseanografis 
 
Pengukuran gelombang akan dilakukan 
dengan pendekatan aritmatik. Data yang 
digunakan adalah data kecepatan dan arah  
angin perairan Tuban tahun 2009 hingga 2013 
yang didapatkan melalui  Badan Meterologi dan 
Geofisika pelabuhan Tanjung Perak Surabaya 
serta data kemiringan perairan yang didapatkan 
melalui peta batrimetri perairan sekitar pesisir 
Tuban. Parameter yang akan diukur gelombang. 
Parameter yang akan diukur adalah parameter 
panjang gelombang, lebar gelombang, serta 
cepat rambat Persaman persaman yang 
digunakan adalah sebagai berikut ini.  
 
     (1) 
    (2) 
     (3) 
dengan  Lo adalah panjang gelombang (M), Co 
adalah cepat rambat gelombang (m/s), adalah 
tinggi gelombang (m) , T adalah periode 
gelombang (sekon) dan U adalah kecepatan 
angin di perairan (Triatmodjo, 2009) 
Pengukuran arus pesisir yang akan dilakukan 
adalah arus sepanjang pantai (long shore 
current) yang sangat mempengaruhi dinamika 
garis pantai di kawasan kepesisiran. Pengukuran 
dilakukan dengan pendekatan aritmatik 
berdasarkan data tinggi gelombang yang 
didapatkan sebelumnya. Adapun rumus yang 
digunakan adalah sebagai berikut.  
                 (4) 
Dengan  adalah kecepatan arus susur pantai 
(m/s), g adalah kecepatan gravutasi (  ,  
adalah tinggi gelombang pecah (m) dan α 
adalah sudut datang gelombang pecah. 
Sementara tinggi gelombang pecah didapatkan 
dengan persamaan di bawah ini.  
   (5) 
(Triatmodjo, 2009) 
C. Pengolahan data kerusakan pantai 
 
Parameter kerusakan pantai yang 
digunakan oleh penulis mengacu pada metode 
pembobotan kerusakan pantai yang 
dikembangkan oleh dinas Pekerjaan Umum 
(PU). Yuwono (1998) dan Triatmodjo (2012) 
memasukan 3 paramater, yaitu pengurangan 
garis pantai, sedimentasi dan pendangkalan 
muara sungai, serta kerusakan lingkungan 
pantai. Semua nilai didapatkan melalui 
observasi lapangan dengan kriteria-kriteria yang 
dapat dilihat pada buku “perencanaan bangunan 
pantai” karangan Triadmodjo.  
Nilai ketiga bobot dijumlahkan dengan 
bobot kepentingan kawasan. Nilai kepentingan 
kawasan ini dapat dilihat pada lampiran 2. Hasil 
penjumlahan bobot diklasifikasikan kedalam 5 
kriteria, yaitu amat sangat diutamakan (A) 
untuk bobot diatas  500, sangat diutamakan (B) 
untuk bobot antara 400-499, diutamakan (C) 
untuk bobot antara 300-399, kurang diutamakan 
(D) untuk bobot antara 200-299 dan tidak 
diutamakan (E) untuk bobot kurang dari 200.  
 
PERUBAHAN GARIS PANTAI 
 
Persebaran perubahan garis pantai di 
kawasan pesisir Kabupaten Tuban bagian barat 
dalam kurun 1994-2003 menunjukan perubahan 
garis pantai didominasi oleh kemajuan garis 
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pantai. Proses ini terdiri dari sedimantasi pantai 
proses seluas 147. 886,19 dan reklamasi 
pantai seluas 259.141,26 . Sedangkan prose 
kemunduran garis pantai didominasi oleh erosi 
pantai seluas 99.856,10 . Kawasan yang 
paling dominan mengalami erosi pantai berada 
di kawasan Kecamatan Bancar yang terletak di 
paling barat Kabupaten Tuban, utamanya di 
Desa Bancar dan Desa Sukolilo. Sementara 
sedimentasi yang paling besar terjadi di 
kawasan kepesisiran Kecamatan Jenu, utamanya 
Desa Sugihwaras. Adapun luasan perubahan 
garis pantai dikawasan pesisir Tuban bagian 
barat pada tahun perekaman 1994-2003 dapat 
dilihat pada Tabel 1.  
 
Tabel 1. Perubahan garis pantai di setiap desa pesisir di Kawasan pesisir Tuban bagian barat tahun 
perekaman 1994-2003.  
 
no Desa  Kecamatan 
Jenis 





1 Sukolilo Bancar Erosi 12.052,57 34,47 450 
2 Boncong Bancar sedimentasi 75.432,64 29,01 1350 
3 Bancar Bancar Erosi 51.902,75 68,3 480 
4 Gadon Tambakboyo sedimentasi 23.145,36 64,8 450 
5 Pabeyan  Tambakboyo Erosi 5.563,86 44,38 390 















8 Tasikharjo  Jenu sedimentasi 35.828,57 44,78 720 
9 Remen  Jenu reklamasi 259.141,26 
  10 Mentoso Jenu sedimentasi 84.713,03 45,19 1350 
11 Jenu  Jenu sedimentasi 125.744,81 47,70 2700 
Sumber: intepretasi citra Landsat TM tahun perekaman 1994 – 2003 
Perubahan garis pantai di kawasan 
kepesisiran Tuban bagian barat pada tahun 
perekaman 2003-2013 menunjukan hasil yang 
berbeda. Prose yang paling mendominasi 
adalah proses erosi pantai seluas 333. 840,43  . 
Luasan proses sedimentasi sanagt kecil 
sehingga diabaikan oleh penulis. Semetara 
reklamasi pantai juga terjadi di kawasan 
pesisir Tuban bagian barat. Sebagian besar 
kegiatan reklamasi bertujuan untuk pem 
bangunan pabrik dan pelabuhan serta 
pembangunan terminal baru Kabupaten Tuban. 
Luasan perubahan garis pantai tiap-tiap desa 
dapat dilihat pada Tabel 2 
 
 
Tabel 2. perubahan garis pantai di setiap desa pesisir di Kawasan pesisir Tuban bagian barat tahun 
perekaman 2003-2013. 
no desa  Kecamatan 
jenis 








1 Sukolilo Bancar Abrasi 35.868,48 37,92 390 







No desa  kecamatan 
jenis 







3 Boncong Bancar abrasi 23.774,43 34,37 900 
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5 Gadon Tambakboyo abrasi 49.346,62 29,7 1.29 















8 Purworejo Jenu abrasi  14.911,81 34,06 240 
9 Tasikharjo Jenu abrasi  17.654,10 41,81 390 
10 Remen Jenu reklamasi  139.647,66     
11 Mentoso Jenu abrasi  73.404,06 42,30 1230 
12 Sugihwaras Jenu reklamasi  83.975,73   330 
Sumber: intepretasi citra Landsat TM tahun perekaman 1994 – 2003 
King (1974) dan Phetic (1984), 
mengatakan bahwa perubahan garis pantai yang 
terjadi di suatu kawasan secara umum 
dipengaruhi oleh 3 parameter oseanografi, yaitu 
gelombang, arus, dan pasang surut. Secara 
umum, gelombang perairan Tuban pada musim 
barat (Desember – Maret) mengarah dari arah 
barat dan barat daya dengan panjang gelombang 
yang paling signifikan pada 0,4 hingga 0,6 
meter dengan kejadian tinggi gelombang lebih 
dari 1 meter sangat kecil, yaitu 0,83 %. Bentuk 
pesisir Kabupaten Tuban yang menyerupai 
teluk, utamanya di Kecamatan Jenu bagian 
timur Tanjung Awar-awar. Hal ini 
mengaibatkan gelombang besar pada musim 
barat dominan merusak kawasan barat seperti di 
Kecamatan Bancar, utamanyadan juga kawasan 
barat Tanjung Awar-awar. Sedangkan pada 
musim timur (Juni – September) gelombang 
yang terjadi di kawasan perairan Tuban bagian 
barat umumnya bergerak dari arah timur-timur 
laut dan timur. Panjang gelombang yang paling 
dominan 0,3 meter hingga 0,4 meter. Kejadian 
tinggi gelombang melebihi 0,5 meter sangat 
kecil. Gelombang pada musim timur tidak 
memiliki kekuatan merusak yang lebih tinggi 
jika dibandingkan dengan gelombang pada 
musim barat. Meskipun demikian, gelombang 
ini merata hamper ke semua lawasan yang 
berada di pesisir Tuban bagian barat. Secara 
umum, hal inidapat menjelaskan mengapa 
kemundura garis pabtai paling dominan terjadi 
di kawasan barat seperti Desa bancar dan Desa 
Sukolilo. Persentase kejadian gelombang di 
kawasan peraira Tuban bagian barat dapoat di 
lihat pada Tabel 3 dan Tabel 4.   
 
 
Tabel 3. Arah dan pesentase gelombang perairan Tuban bagian barat musim barat 
tahun perekaman 2009 – 2013 
 
 % 
Arah 0.0 – 0.2 – 0.4 – 0.6 – 0.8 – >=  
1.0 m 
Total 
/tinggi 0.2 m 0.4 m 0.6 m 0.8 m 1.0 m (%) 
U 1.65 0 0 0 0 0 1.65 







Arah 0.0 – 0.2 – 0.4 – 0.6 – 0.8 – >=  
1.0 m 
Total 
/tinggi 0.2 m 0.4 m 0.6 m 0.8 m 1.0 m (%) 
TL 0.83 0 0 0 0 0 0.83 
TTL 1.1 0.28 0 0 0 0 1.38 
T 0 0.28 0 0 0 0 0.28 
TTG 1.38 0 0 0 0 0 1.38 
TG 1.1 0 0 0 0 0 1.1 
STG 3.58 0 0 0 0 0 3.58 
S 3.31 0.28 0 0 0 0 3.58 
SBD 3.86 0.83 0 0 0 0 4.68 
BD 2.48 3.03 0 0 0 0 5.51 
BBD 2.75 3.03 3.03 0 0 0 8.82 
B 4.96 9.64 13.77 2.2 0.55 0.83 31.96 
BBL 2.75 7.16 9.09 2.2 1.38 0 22.59 
BL 4.13 2.75 1.1 0 0 0 7.99 
UBD 3.31 0.83 0 0 0 0 4.13 
total (%) 37.74 28.1 27 4.41 1.93 0.83 100 
Sumber: BMKG,2009-2013 
Tabel 3. Arah dan pesentase gelombang perairan Tuban bagian barat musim timur 
tahun perekaman 2009 – 2013 
arah/ %  Total 
(%) Tinggi  0.0 –0.1 m 
 0.1 -  
0.2 m 
 0.2 -  
0.3 m 




>=  0.5 
m 
U 0 0 0.27 0.27 0 0 0.55 
UTL 0 0 1.37 1.91 0.55 0 3.83 
TL 0 0.27 1.91 4.1 2.19 0 8.47 
TTL 0 0 2.73 11.75 4.92 1.09 20.49 
T 0 0 1.64 10.66 9.29 2.46 24.04 
TTG 0 0 1.09 5.46 7.65 1.37 15.57 
TG 0 0.27 1.09 6.01 3.28 0.27 10.93 
STG 0 0 1.91 3.83 0.55 0 6.28 
S 0 0.55 2.46 0.82 0 0 3.83 
SBD 0 1.37 0 0.27 0 0 1.64 
BD 0 1.09 0 0 0 0 1.09 
BBD 0 1.09 0 0 0 0 1.09 
B 0 0.27 0 0 0 0 0.27 
BBL 0 0.55 0 0 0 0 0.55 
BL 0 1.37 0 0 0 0 1.37 
UBD 0 0 0 0 0 0 0 





Arus yang paling berpengaruh terhadap 
perubahan garis pantai adalah arus sepanjang 
susur pantai atau long shore current 
(Triatmodjo,2009). Secara umum, gerakan arus 
di kawasan pesisir tuban pada musim barat dan 
musim timur dapat dilihat di mawar arus 
menuju kawasan pesisir pada Gambar 2. Dari 
gambar ini, dapat dilihat bahwa arus pada 
musim timur bergerak menuju  barat daya dan 
terendapkan di kawasan timur Tanjung Awar-
awar. Sementara kawasan tanjung awar awar 
bagian barat terhalang dari arus. Kawasan timur 
memiliki muatan sedimen yang lebih banyak 
daripada kawasan barat karena adanya muara 
sungai besar seperti Muara Sungai Bengawan 
Solo. Sehingga muatan suspense lebih besar. 
Sementara pada musim barat, arus perairan 
cenderung memiliki kecepatan yang lebih kecil 
kecepatanya dengan arah bergerak dari arah 
timur tengara  ke arah barat barat daya. 
Dikarenakan memiliki laju arus yang lebih 
kecil, maka endapan yang terendapkan tidak 
begitu besar. hal ini menjelaskan mengapa 
kawasan pesisir Desa Jenu dan Sugihwaras 




Gambar 2. Mawar arus menuju pesisir 
Kabupaten Tuban pada musim barat (atas) dan 
timur (bawah) tahun2009 hingga tahun 2013. 
Sumber: BMKG, 2009-2013 
 
 
Pasang surut yang terjadi di kawasan 
pesisir Tuban berjenis harian tnggal dimana 
terjadi satu kali pasang dan satu kali surut 
dalam 1 hari (ITS, dalam dinas kelautan Tuban, 
2001). Secara umum, jenis pasang surut ini  
menunjukan bahwa kawasan pesisir Tuban 
memiliki transport sedimen yang cenderung 
sederhana. Hasil pengamatan pasang surut yang 
dilakukan oleh ITS mwenunjukan bahwa 
kawasan yang mengalami erosi cenderung 
mengalami lama pasang yang lebih tinggi jika 
dibandingkan dengan lama surut. Hasil 
pengolahan data pasut menunjukan bahwa 
kawasan pesisir Tuban memiliki selisih antara 
pasang dan surut rata rata 119.94 cm dengan 
simpangan baku 10 cm. sedangkan data yang 
didapatkan serta pengamatan penulis 
menunjukan bahwa kawasan pesisir Tuban 
cenderung lehih lama mengalami pasang 
daripada surut. Hal ini mengakibatkan kawasan 
Tuban memiliki waktu yang lebih lama untuk 
mengalami erosi. Meskipun demikian, 
dikarenakan tinggi gelombang yang tidak begitu 
besar mengakibatkan kawasan pesisir Tuban 
tidak mengalami erosi yang cuukup besar.  
Pengaruh manusia terhadap perubahan 
garis pantai di kawasan kepesisiran Tuban 
bagian barat cukup besar. Kegiaan reklamasi 
pantai cukup banyak terjadi di Kawasan pantai 
Tuban bagian barat. Pembangunan bangunan 
pelindung pantai seperti Jetty juga memiliki 
pengaruh terhadap perubahan garis pantai. 
Triatmodjo (2011) mengatakan bahwa 
Pembangunan yang dilakukan di kawasan 
pesisir memiliki pengaruh terhadap arus dan 
gelombang yang berada di kawasan pesisir, 
utamanya adalah jetty pelabuhan. Pembangunan 
pelabuhan Khusus Semen Gresik di kawasan 
pesisir Desa Socorejo dan Pelabuhan Khusus 
semen Holcim di Desa Glondonggede sedikit 
banyak mempengaruhi kawasan yang berada di 
sekitar Pelabuhan, utamnya Desa Socorejo, 
Temaji dan Purworejo di Kecamatan Jenu 
Kecamatan Tambakboyo. Setelah pembangunan 
pelabuhan di Desa Glondonggede, Desa 
Sabantoro mengalami kemunduran garis pantai 
sepanjang 270 meter dengan laju kemunduran 
garis pantai dengan kisaran rata-rata 
kemunduran garis pantai sejauh 41 Meter. 
 8 
Uniknya, kawasan yang berada langsung dengan 
pelabuhan, yaitu desa Glondonggede tidak 
mengalami perubahan garis pantai yang cukup 
berarti. Meskipun tidak mengalami perubahan 
garis pantai yang cukup berarti, namun 
pengaruh keberadaan pelabuhan terhadap 
ekosistem patai mulai Nampak. Berdasarkan 
hasil pengamatan terhadap kawasan kepesisiran 
tersebut, keberadaan benting gisik di Kawasan 
pesisir desa ini sudah berkurang. Kesaksian 
masyarakat sekitar menyebutkan bahwa 
beberapa keberadaan gumuk pasir di kawasan 
pesisir sudah menghilang. 
 
KERUSAKAN PANTAI DI KAWASAN 
PESISIR TUBAN BAGIAN BARAT 
 
Kerusakan pantai yang terjadi di 
kawasan kepesisiran Tuban bagian barat 
umumnya disebabkan oleh perubahan garis 
pantai. pada beberapa bagaian pesisir, seperti di 
pesisir Desa Sukolilo. Di desa ini, setidaknya 
terdapat 3 hingga 1 deret rumah yang 
mengalami kerusakan akibat diterjang 
gelombang pada periode puncak musim.Seperti 
yang telah dibahas sebelumnya, bahwa 
kerrusakan permukiman umumnya terjadi 
karena gempuran gelombang pada periode 
puncak musim.  Nilai bobot kerusakan pantai 
yang terjadi di desa-desa kawasan kepesisiran 
Tuban bagian barat dapat dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4. Nilai bobot kerusakan pantai di kawasan kepesisitran Tuban bagian barat 
no nama desa Kecamatan bobot  akhir 




1 Sukolilo Bancar 365 175 540 A  
2 Bogorejo Bancar 166.7 75 241.7 D 
3 Bancar Bancar 225 175 400 B  
4 Margosuko Bancar 200 75 275 D 
5 Gadon  Tambakboyo 250 175 425 B  
6 Desa Tambakboyo Tambakboyo 50 175 225 D  
7 Desa Kinanti Tambakboyo 100 175 275 D  
8 Sabantoro Tambakboyo 200 175 375 C  
9 Glondonggede Tambakboyo 175 175 350 C 
10 Temaji Jenu 175 125 300 C 
11 Tasikharjo Jenu 133.3 75 208.3 D 
12 Mentoso Jenu 316.7 75 391.7 C  
13 Jenu Jenu 150 175 325 C  
14 Sugihwaras Jenu 189 175 364 C  
Sumber: pengolahan data observasi lapangan 
 
Berdasarkan tabel itu, maka dapat dilihat bahwa 
kawasan yang memiliki kerusakan paling tinggi 
adalah Desa Sukolilo yang memiliki nilai 
kerusakan  365 untuk nilai kerusakan 
lingkungan dan 540 untuk bobot kepentingan 
kawasan. Desa-desa yang berada dekat dengan 
pelabuhan khusus barang memiliki dampak dari 
adanya jetty pelabuhan yang ada di kawasam 
tersebut. 3 desa tersebut adalah Desa Sabantoro 
yang berada di sebelah Desa Glondonggede, 
Desa Glondonggede dan Desa temaji yang 
berada dekat dengan pelabuhan khusus semen 
Holcim. Ketiga desa ini memiliki nilai bobot 
kepentingan diatas 300 atau diutamakan untuk 
dikonservasi. Hal ini dapat dilihat dari 
perubahan garis pantai yang terjadi di ketiga 
desa ini. Memang, di Desa Glondonggede.  
perubahan garis pantai yang terjadi tidak lebih 
dari 30 meter, namun beberapa gisik di kawasan 
kepesisiran Desa Glondonggede telah 
menghilang. kejadian ini serta perubahan garis 
pantai di Desa Sabantoro yang berada dekat 
pelabuhan semen Holcim mengindikasikan 
adanya pengaruh manusia. Umumnya  kawasan 
yang mengalami kerusakan pantai yang 
memiliki nilai bobot tinggi berada di kawasan 
barat Pesisir yang mengalami kemunduran  
garis pantai paling signifikan serta tidak 
dilindungi oleh bangunan pelindung pantai. 
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Sedangkan untuk kerusakan pantai yang terjadi di muara sungai, dapat dilihat pada Tabel 5. 
Tabel 5. Kerusakan muara sungai di kawasan pesisir Tuban bagian barat 







1 Terempak Bancar 100 175 275 D 
2 Latsari Bancar 250 175 425 B 
3 Boncong Bancar 208 0 208 D 
4 budur  Bancar 325 75 400 B 
5 Bancar Bancar 50 75 125 E 
6 Gadon Tambakboyo 125 75 200 D 
7 Mentoso Jenu 317 75 392 C 
8 laor semur Jenu 150 175 325 C 
9 Krapyak Jenu 189 175 364 D 
 
Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat bahwa 
pada umumnya muiara sungai yang terdapat di 
kawasan pesisir Tuban bagian barat cenderungh 
memiliki rentan kerusakan apada kategori 
rendah dengan nilai kerusakan yang paling 
banyak muncul adalah pada kategori tidak 
diutamakan. Nilai tertinggi kerusakan muara 
sungai berada di muara sungai Budur yang 
terletak di kecamatan Bancar. Muara sungai 
Budur memiliki nilai kerusakan yang tinggi 
karena pada  uara sungai ini ditemuakan adanya 
kemunduran garis pantai. Umumnya, keculi 
muara Sungai Budur dan muara Sungai 
Mentoso tidak mengalami kemunduran gharis 
pantai. kerusakan pada muara sungai pada 
umumnya adalah pendangkalan pada muara 
sungai yang ditunjukan dengan adanya 
penutupan pada muara sungai dengan waktu 
penutupan umumnya selama 2 hingga 3 bulan. 
Pendangakalan muara sungai ini, seharusnya 
mengakibatkan banjir pada musim penghujan 
akibat  tidak lancarnya  aliran muara sungai 
(Triatmmodjo, 2009). Pada kejadian di hamper 
berbagai muara sungai, banjir geomfologis tidak 
terjadi akibat rendahnya curah hujan ataupun 
karena umumnya sungai-sungai inni adalah 
sungai sungai yang telah dibangun dam atau 




1. Perubahan garis pantai yang terjadi di 
kawasan pesisir kabupaten Tuban bagian barat 
adalah kemajuan garis pantai seluas 147. 886,19 
meter persegi pada tahun perekaman 1994 
hingga 2003. Sedangkan kemunduran garis 
pantai di kawasan pesisir Tuban bagian barat 
adalah seluas 99.856,10 meter persegi pada 
tahun perekaman 1994 hingga 2003 dan 333. 
840,43 meter persegi pada tahun 2003 hingga 
tahun 2013. Luasan kawasan yang mengalami 
reklamasi adalah seluas 259.141,26 meter 
persegi pada tahun 1994-2003 dan 318.191 
meter pesegi pada tahun 2003-2013. 
2. Kerusakan pantai paling tinggi terjadi di 
Desa Sukolilo dengan  nilai pembobotan 365. 
Sedangkan DesaTambakboyo yang memiliki 
nilai pembobotan yang paling rendah berada di 
desa  dengan nilai 50. Kawasan yang dianggap 
paling penting untuk ditangani terlebih dahulu 
adalah pesisir Desa Sukolilo (540) disusul oleh 
pesisir Desa Gadon dan Desa Mentoso.  Muara 
sungai di kawasan Kecamatan Bancar, 
Tambakboyo dan Jenu pada umumnya 
mengalami pendangkalan muara sungai dengan 
nilai pembobotan yang bervariasi. Nilai 
pembobotan keruskan  paling tinggi untuk 
muara sungai berada pada Muara Sungai Budur  
dan nilai pembobotan paling kecil berada pada 
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